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Abstract

Background: Breast cancer is a major health problem that requires early detection efforts
beginning at a young age. Breast self-examination (BSE) is a simple method that can help
women independently recognize changes in their breasts. Adequate knowledge is
necessary to support the correct and regular practice of BSE. Objective: This study aimed
to describe the level of breast cancer knowledge and breast self-examination behavior
among female. Methods: This study employed a quantitative approach with a descriptive
cross-sectional design. The sample consisted of 39 female students selected using total
sampling. Data were collected using a structured questionnaire that assessed breast
cancer knowledge and BSE behavior. The data were analyzed using univariate analysis
and presented as frequencies and percentages. Results: Thirteen respondents (33.3%) had
a good level of knowledge, 16 respondents (41.0%) had a moderate level of knowledge,
and 10 respondents (25.6%) had a poor level of knowledge. Thirty-eight respondents
(97.4%) demonstrated good BSE behavior, whereas one respondent (2.6%) demonstrated
poor BSE behavior. Conclusion: The largest proportion of respondents had a moderate
level of breast cancer knowledge, while almost all respondents demonstrated good BSE
behavior.. Educational institutions should provide regular breast cancer education and
BSE training to strengthen students’ knowledge and maintain appropriate early-detection
behavior.

Abstrak

Latar Belakang: Kanker payudara merupakan masalah kesehatan yang memerlukan upaya
deteksi dini sejak usia muda. Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan metode
sederhana yang dapat membantu perempuan mengenali perubahan pada payudara secara
mandiri. Pengetahuan yang memadai diperlukan untuk mendukung pelaksanaan SADARI
secara benar dan teratur. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan tentang kanker payudara dan perilaku SADARI pada remaja putri. Metode:
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif potong
lintang. Sampel penelitian terdiri atas 39 mahasiswi yang dipilih menggunakan teknik
total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur
tingkat pengetahuan tentang kanker payudara dan perilaku SADARI. Data dianalisis
secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil: Sebanyak 13
responden (33,3%) memiliki tingkat pengetahuan baik, 16 responden (41,0%) memiliki
tingkat pengetahuan cukup, dan 10 responden (25,6%) memiliki tingkat pengetahuan
kurang. Sebanyak 38 responden (97,4%) memiliki perilaku SADARI dalam kategori baik,
sedangkan satu responden (2,6%) memiliki perilaku SADARI dalam kategori kurang.
Kesimpulan: Kategori tingkat pengetahuan tentang kanker payudara yang paling banyak
ditemukan pada responden adalah kategori cukup, sedangkan hampir seluruh responden
memiliki perilaku SADARI dalam kategori baik. Institusi pendidikan perlu meningkatkan
edukasi dan pelatihan SADARI secara berkala untuk memperkuat pengetahuan serta
mempertahankan perilaku deteksi dini kanker payudara.

PENDAHULUAN SADARI secara tepat (>3, Kanker payudara
p h d ik yang berkembang ke tahap lanjut dapat
engetahuan an ~ sikap  perempuan menimbulkan  masalah  klinis  yang
membentuk perilaku pemeriksaan

payudara sendiri (SADARI) sebagai salah
satu upaya deteksi dini kanker payudara ().
Program pendidikan kesehatan dapat
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan remaja putri dalam melaksanakan

kompleks, termasuk luka kanker yang

memerlukan perawatan Kkhusus *°),
Program edukasi berbasis masyarakat
dapat memperkuat kemampuan

perempuan dalam mengenali perubahan
pada payudara secara mandiri (7). Namun,
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berbagai penelitian masih menunjukkan
tingkat pelaksanaan SADARI yang belum

optimal pada perempuan di sejumlah
negara ),
Berbagai faktor individu memengaruhi

pengetahuan dan praktik SADARI pada

perempuan dalam kehidupan sehari-hari .

Pengetahuan, sikap, dan praktik
perempuan menunjukkan Kketerkaitan
penting dalam pembentukan perilaku
deteksi dini kanker payudara (19, Faktor
individu, sosial, dan lingkungan juga
menentukan pelaksanaan SADARI pada
perempuan di Indonesia (Y, Pendidikan
kesehatan melalui media audiovisual dapat
meningkatkan perilaku SADARI pada
perempuan usia subur secara efektif (12,
Ketimpangan akses informasi dan layanan
kesehatan masih membatasi pelaksanaan
skrining kanker payudara di negara
berpendapatan rendah dan menengah (%)
Hambatan psikologis, sosial, budaya, dan
kontekstual juga memengaruhi keputusan
perempuan berusia di bawah 50 tahun
dalam melakukan SADARI (1),

Mahasiswi merupakan kelompok strategis
yang memerlukan pengetahuan memadai
tentang SADARI karena mereka dapat
menerapkan dan menyebarluaskan
perilaku deteksi dini di lingkungan
sekitarnya (%), Berbagai faktor sosial,
demografis, dan akses informasi
memengaruhi praktik pemeriksaan
payudara pada perempuan di berbagai
komunitas (7). Pengetahuan dan sikap

perempuan  usia  reproduktif  turut
menentukan  keteraturan pelaksanaan
SADARI  sebagai perilaku kesehatan

preventif (18), Kemampuan perawatan diri
dan nilai budaya juga memengaruhi
pengetahuan, sikap, dan praktik SADARI
pada perempuan (%, Kampanye media
dapat meningkatkan kesadaran tentang
kanker payudara dan mendorong praktik
SADARI pada kelompok perempuan yang
memiliki keterbatasan akses informasi (2%,
Meskipun demikian, mahasiswi masih
menunjukkan tingkat pengetahuan dan

praktik SADARI yang beragam dalam
berbagai penelitian V).

Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia telah menyediakan panduan
pelaksanaan SADARI untuk meningkatkan
kesadaran perempuan terhadap kesehatan
payudara (??), Profil Kesehatan Indonesia
juga menyediakan landasan data nasional
bagi perencanaan program promosi
kesehatan dan pengendalian penyakit tidak
menular ?®), Pengalaman perempuan dari
berbagai latar budaya menunjukkan bahwa
akses layanan, keyakinan kesehatan,
komunikasi, dan strategi koping dapat
memengaruhi partisipasi dalam skrining

kanker payudara %, Tren global
menunjukkan  bahwa  insiden dan
mortalitas kanker payudara berbeda

berdasarkan wilayah, kelompok usia, dan
pola demografis penduduk %. Negara
berkembang menghadapi peningkatan
beban kanker payudara akibat perubahan
demografi, pola hidup, dan paparan
terhadap berbagai faktor risiko (?%). Kondisi
tersebut menuntut strategi yang mampu
mengubah kesadaran perempuan menjadi
tindakan skrining yang konsisten dan
berkelanjutan 7).

Peningkatan literasi kesehatan payudara
dapat membantu perempuan mengenali
perubahan payudara dan mengambil
tindakan pemeriksaan sejak dini ?®). Kelas
SADARI dapat meningkatkan pengetahuan
dan praktik pemeriksaan payudara pada
remaja putri melalui pembelajaran yang
terstruktur ~ ?%,  Sistem  pelayanan
kesehatan juga memerlukan strategi
skrining dan indikator pelaksanaan yang
jelas untuk meningkatkan cakupan deteksi
dini kanker payudara (9. Berbagai
penelitian masih menemukan kesenjangan
antara pengetahuan, sikap, dan praktik
skrining kanker payudara pada perempuan
(31, Perbedaan karakteristik epidemiologis
antar wilayah juga menuntut
pengembangan intervensi deteksi dini yang
sesuai dengan konteks populasi sasaran (32),
Penelitian pada mahasiswi menunjukkan
bahwa keterbatasan pengetahuan dan
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hambatan  praktis  dapat
keteraturan  pelaksanaan

berbagai
mengurangi
SADARI (%),

Sikap perempuan terhadap ketidakpastian
penyakit dapat memengaruhi keterlibatan
mereka dalam perilaku pencegahan dan
skrining kanker payudara G%. Pola kejadian
dan kematian akibat kanker payudara
secara global menunjukkan bahwa
penyakit ini tetap menjadi masalah
kesehatan perempuan yang memerlukan
perhatian  berkelanjutan 3%,  Hasil
penelitian di berbagai negara Afrika juga
menunjukkan bahwa praktik SADARI pada
perempuan masih memerlukan penguatan
melalui  intervensi  pendidikan  dan
dukungan kesehatan %, Perempuan
Indonesia masih menghadapi berbagai
hambatan dalam melaksanakan skrining
kanker payudara, termasuk keterbatasan
pengetahuan, akses informasi, dukungan
sosial, dan layanan kesehatan ©%). Besarnya
beban kanker payudara secara global
menegaskan kebutuhan penguatan deteksi
dini pada kelompok perempuan sejak usia

muda 3%, Berdasarkan Kkesenjangan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan tingkat

pengetahuan tentang kanker payudara
dengan perilaku pemeriksaan payudara
sendiri pada remaja putri.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain deskriptif potong
lintang (cross-sectional). Desain tersebut
digunakan untuk menggambarkan tingkat
pengetahuan tentang kanker payudara dan
perilaku pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) pada responden dalam satu
periode pengukuran. Penelitian ini tidak
memberikan intervensi kepada responden
selama proses pengumpulan data.

Populasi penelitian ini terdiri atas seluruh
mahasiswi Program Studi Diploma III
Keperawatan STIKes Al-Ma’arif Baturaja
yang menjadi sasaran penelitian. Peneliti
menggunakan teknik total sampling untuk
memilih sampel penelitian sebanyak 39

mahasiswi Program Studi Diploma III
Keperawatan STIKes Al-Ma’arif Baturaja.

Penelitian ini mengukur tingkat
pengetahuan responden tentang kanker
payudara dan perilaku responden dalam
melaksanakan SADARI. Variabel tingkat
pengetahuan menggambarkan pemahaman
responden mengenai kanker payudara dan
pemeriksaan payudara sendiri. Variabel
perilaku SADARI menggambarkan tindakan
responden dalam melakukan pemeriksaan
payudara  secara  mandiri.  Peneliti
mengelompokkan tingkat pengetahuan ke
dalam kategori baik, cukup, dan kurang.
Peneliti mengelompokkan perilaku SADARI
ke dalam kategori baik dan kurang.

Peneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan  kuesioner  terstruktur.
Kuesioner tersebut memuat pertanyaan
mengenai pengetahuan responden tentang
kanker payudara dan perilaku responden
dalam melaksanakan SADARI. Responden
mengisi  kuesioner  sesuai  dengan
pengetahuan dan pengalaman mereka
dalam melakukan pemeriksaan payudara
sendiri. Peneliti memeriksa kelengkapan
jawaban responden sebelum melakukan
pengolahan data.

Peneliti mengidentifikasi seluruh
mahasiswi yang menjadi sasaran penelitian
berdasarkan  populasi  yang  telah
ditetapkan. Peneliti kemudian memberikan
penjelasan mengenai tujuan dan prosedur
pengisian kuesioner kepada responden.
Responden mengisi kuesioner secara
mandiri berdasarkan kondisi yang mereka
alami. Peneliti mengumpulkan dan
memeriksa setiap  kuesioner  untuk
memastikan kelengkapan data sebelum
memasuki tahap analisis.

Peneliti melakukan analisis data secara
univariat untuk menggambarkan setiap
variabel penelitian. Analisis tersebut
menghasilkan distribusi frekuensi dan
persentase tingkat pengetahuan tentang
kanker payudara serta perilaku
pelaksanaan SADARI. Peneliti menyajikan
hasil analisis dalam bentuk tabel distribusi
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frekuensi dan uraian naratif. Pengolahan
dan analisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggambarkan tingkat
pengetahuan responden tentang kanker
payudara dan perilaku responden dalam
melaksanakan  pemeriksaan  payudara
sendiri (SADARI). Peneliti menyajikan hasil
analisis dalam bentuk distribusi frekuensi
dan persentase.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Kanker Payudara

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Tingkat pengetahuan
Baik 13 33,3
Cukup 16 41,0
Kurang 10 25,6
Perilaku SADARI
Baik 38 97,4
Kurang 1 2,6
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian Tingkat Pengetahuan tentang
besar responden  memiliki  tingkat Kanker Payudara
pengetahuan cukup tentang kanker

payudara, yaitu sebanyak 16 responden
(41,0%). Sebanyak 13 responden (33,3%)
memiliki tingkat pengetahuan baik,
sedangkan 10 responden (25,6%) memiliki
tingkat pengetahuan kurang. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan
responden paling banyak berada pada
kategori cukup. Meskipun demikian, masih

terdapat responden yang  memiliki
pengetahuan kurang tentang kanker
payudara dan SADARI. abel 1 juga
menunjukkan bahwa hampir seluruh

responden memiliki perilaku SADARI
dalam kategori baik, yaitu sebanyak 38
responden (97,4%). Hanya satu responden
(2,6%) yang memiliki perilaku SADARI
dalam kategori kurang. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pelaksanaan SADARI
pada responden secara umum telah berada
dalam kategori baik. Namun, hasil
deskriptif ini belum menjelaskan ketepatan
setiap tahapan, keteraturan waktu, dan
keberlanjutan pelaksanaan SADARI pada
responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori pengetahuan cukup merupakan
kategori yang paling banyak ditemukan
pada mahasiswi Program Studi Diploma III
Keperawatan STIKes Al-Ma’arif Baturaja.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden telah memiliki
pemahaman dasar tentang kanker
payudara dan SADARI, tetapi pengetahuan
mereka belum sepenuhnya mencapai
kategori baik. Pengetahuan yang memadai
memiliki peran penting karena informasi
mengenai tanda, faktor risiko, waktu
pemeriksaan, dan langkah SADARI dapat
membantu perempuan mengenali
perubahan pada payudara secara lebih dini
(22.28) Pemahaman tersebut perlu diperkuat
karena kanker payudara masih menjadi
masalah kesehatan perempuan dengan
pola kejadian dan kematian yang berbeda

menurut wilayah dan kelompok usia
(2535,39).

Tingkat pengetahuan responden yang
belum seluruhnya berada dalam kategori
baik dapat dipengaruhi oleh perbedaan
paparan informasi kesehatan. Kampanye
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media dapat meningkatkan kesadaran
perempuan mengenai kanker payudara
dan mendorong pelaksanaan pemeriksaan
payudara sendiri apabila  informasi
disampaikan secara jelas dan sesuai
dengan karakteristik kelompok sasaran (29,
Kelas SADARI juga dapat meningkatkan
pengetahuan dan praktik remaja putri
melalui  proses pembelajaran  yang
terstruktur dan demonstrasi langkah
pemeriksaan secara langsung %, Oleh
karena itu, institusi pendidikan perlu
memberikan edukasi SADARI secara
berkala melalui pembelajaran, demonstrasi,
media audiovisual, dan latihan mandiri.

Temuan penelitian ini relevan dengan
berbagai penelitian pada mahasiswi yang
menunjukkan bahwa pengetahuan kanker
payudara dan praktik SADARI belum selalu
berada pada tingkat yang optimal. Kajian
terhadap mahasiswi di Ethiopia
menunjukkan bahwa praktik SADARI
memerlukan perhatian karena kelompok
mahasiswa perempuan belum seluruhnya
melakukan pemeriksaan secara teratur 1,
Penelitian pada mahasiswi di Bangladesh
juga mengidentifikasi keterbatasan
pengetahuan dan berbagai hambatan
dalam pelaksanaan SADARI (33), Perbedaan
tingkat pengetahuan dapat muncul karena
responden memperoleh informasi dari
sumber, pengalaman pendidikan,
lingkungan sosial, dan akses pelayanan
kesehatan yang berbeda (273,

Perilaku Pemeriksaan Payudara
Sendiri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampir seluruh responden memiliki
perilaku SADARI dalam kategori baik.
Temuan tersebut menggambarkan bahwa
responden telah menunjukkan tindakan
positif dalam melakukan pemeriksaan
payudara secara mandiri. Status responden
sebagai mahasiswi keperawatan
kemungkinan memberikan kesempatan
yang lebih besar untuk memperoleh
informasi kesehatan dan memahami
pentingnya deteksi dini. Panduan SADARI

dapat membantu perempuan melakukan
pemeriksaan secara sistematis apabila
setiap tahapan diberikan melalui
penjelasan dan demonstrasi yang mudah
dipahami 2.

Proporsi perilaku baik yang tinggi dalam
penelitian ini berbeda dengan berbagai
kajian yang masih menemukan rendahnya
praktik SADARI pada perempuan dan
mahasiswi. Tinjauan sistematis terhadap
mahasiswi di Ethiopia menunjukkan
bahwa praktik SADARI belum dilaksanakan
secara merata pada kelompok mahasiswa
perempuan @Y, Tinjauan sistematis di
Afrika juga menunjukkan adanya variasi
dalam  pelaksanaan @ SADARI  yang
dipengaruhi oleh pengetahuan, akses
informasi, dan faktor sosial lainnya (36).
Perbedaan  temuan  tersebut dapat
berkaitan dengan karakteristik responden,
latar belakang pendidikan kesehatan,
metode  pengukuran  perilaku, dan
lingkungan tempat penelitian.

Perilaku SADARI yang baik tidak hanya
ditentukan oleh kepemilikan informasi,
tetapi juga dipengaruhi oleh sikap,
keyakinan, persepsi risiko, dan kesiapan
perempuan untuk melakukan tindakan
pencegahan. Sikap terhadap ketidakpastian
kesehatan dapat memengaruhi partisipasi
perempuan dalam perilaku preventif dan
skrining kanker payudara G%. Hambatan
budaya, psikologis, akses pelayanan, dan
komunikasi  kesehatan juga  dapat
memengaruhi keputusan perempuan untuk
melakukan pemeriksaan kanker payudara
24, Perempuan  Indonesia  masih
menghadapi sejumlah hambatan skrining,
termasuk keterbatasan pengetahuan, rasa
takut, rasa malu, keterbatasan dukungan,

dan akses terhadap pelayanan kesehatan
(39),

Temuan tingkat pengetahuan yang
didominasi kategori cukup dan perilaku
SADARI yang hampir seluruhnya baik
menunjukkan bahwa perilaku kesehatan
tidak selalu bergerak secara sejajar dengan
tingkat pengetahuan. Responden dapat
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melaksanakan SADARI karena memperoleh
instruksi  praktis, mengikuti kegiatan
pendidikan, atau meniru tindakan yang
diajarkan meskipun pemahaman teoretis
mereka belum sepenuhnya baik.
Sebaliknya, pengetahuan yang baik belum
selalu menghasilkan tindakan apabila
perempuan menghadapi hambatan
psikologis, sosial, budaya, atau pelayanan
kesehatan (2427:38), Oleh sebab itu, program
edukasi perlu mengintegrasikan
peningkatan pengetahuan, pembentukan
sikap positif, latihan keterampilan, dan
penguatan motivasi untuk
mempertahankan perilaku SADARI.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi bagi
pengembangan promosi kesehatan di
lingkungan  pendidikan  keperawatan.
Institusi pendidikan perlu memastikan
bahwa mahasiswi tidak hanya mengetahui
tujuan SADARI, tetapi juga mampu
melakukan setiap tahap pemeriksaan
dengan benar, teratur, dan mandiri.
Strategi skrining yang terarah memerlukan
indikator pelaksanaan yang dapat menilai
pengetahuan, keterampilan, keteraturan,
dan Kkeberlanjutan perilaku pemeriksaan
payudara (%, Upaya tersebut dapat
membantu mengubah kesadaran menjadi
tindakan deteksi dini yang konsisten dan
mengurangi kesenjangan partisipasi dalam
skrining kanker payudara 7).

Penelitian ini hanya menggambarkan
distribusi  tingkat pengetahuan dan
perilaku SADARI pada responden dalam
satu periode pengukuran. Desain deskriptif
potong lintang belum dapat menjelaskan
hubungan sebab-akibat antara tingkat
pengetahuan dan perilaku SADARI
Pengukuran perilaku melalui kuesioner
juga belum dapat memastikan ketepatan
teknik responden dalam melakukan setiap
langkah SADARI. Penelitian selanjutnya
perlu menambahkan observasi
keterampilan, penilaian keteraturan
SADARI, dan analisis hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan perilaku
pemeriksaan payudara sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswi Program Studi
Diploma IIl Keperawatan STIKes Al-Ma’arif
Baturaja memiliki tingkat pengetahuan
tentang kanker payudara dan SADARI
dalam kategori cukup, sedangkan hampir
seluruh responden memiliki perilaku
SADARI dalam kategori baik. Temuan
tersebut menggambarkan bahwa 97,4%
responden melaporkan perilaku SADARI
yang dikategorikan baik berdasarkan
instrumen penelitian. Penelitian ini hanya
menggambarkan distribusi tingkat
pengetahuan dan  perilaku  SADARI
sehingga hasilnya tidak dapat digunakan
untuk menyimpulkan hubungan sebab-
akibat antara kedua variabel.
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